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ABSTRAK

Menunaikan ibadah haji adalah sunnah Rosululloh . s&alam
pelaksanaannya kadang terbentur berbagai kendademtachnya minimnya
pengetahuan, pertimbangan biaya dan tata-cara saslakan ibadah haji.
Sehingga bagi para calon jema’ah haji diperlukakabeyang cukup serta
bagaimana tata-cara dalam ibadah haji.

Untuk dapat melaksanakan ibadah haji dengan beaarbadik, maka
seseorang harus mengerti memahami cara-cara pedaksa, tujuanya, dan
kandungan makna yang terdapat dalam ibadah hsgiliet. Itulah yang kemudian
disebut dengan ilmu manasik haji dan umroh. Apailailah haji itu hukumnya
wajib bagi yang telah memenuhi syarat-syarat wdjdji, maka ia harus
mengetahui ilmu yang mempelajari hal-hal yang bieakadengan pelaksanaan
ibadah haji, agar hajinya diterima oleh Allah Ta'allengingat betapa pentingnya
ilmu manasik haji dan umroh ini bagi calon jemaali, hmaka mempelajari ilmu
manasik haji dan umroh hukumnya wajib

KBIH adalah salah satu lembaga keagamaan yanghtelglam bidang
bimbingan haji, yang dalam pelaksanaannya haruardeenar amanah dan tidak
menyimpang dari peraturan-peraturan yang berlalpalagi KBIH Bina Umat
Kota Yogyakarta yang berdiri tanggal 25 April 20@i$a dikatakan masih terlalu
muda, sehingga perlu adanya strategi komunikaskumengarahkan setiap gerak
organisasinya.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahun daendeskripsikan
pelaksanaan strategi komunikasi dalam bimbinganahbahaji di KBIH Bina
Umat Kota Yogyakarta. Bagaimana strategi komunikasig digunakan KBIH
Bina Umat kota Yogyakartan dalam bimbingan ibadah, tyang didalamnya
meliputi: pesan yang disampaikan, media yang digama effek yang
ditimbulkan, dan komunikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Mé¢ yang digunakan
antara lain dengan metode wawancara, observasialamentasi.

Dalam proses menganalisis data, menggunakan mé&teskriptif, yaitu
penelitan dengan cara menentukan, menganalisis dangklasifikasi
permasalahan dengan tujuan menggambarkan secdemats dan akurat
mengenai masalah tersebut.

Hasil penelitian: 1) Bentuk komunikasi yang dila&n oleh KBIH Bina
Umat kota Yogyagarta dalam bimbingan ibadah hagilatd komunikasface to
face (tatap muka), komunikasi lisan dan tertulis, deomblnikasi publik. 2)
Metode yang digunakan oleh KBIH Bina Umat kota Yakgrta dalam bimbingan
ibadah haji adalah dengan cara: Ceramah, Peradgg@mge visit, Saresehan,
Konsultasi simulasi, dan Praktek manasik haji. 33dM strategi komunikasi
dalam bimbingan ibadah haji di KBIH Bina Umat kotagyakarta, meliputi:
Pengajian minggu pertama, Pra manasik haji, Bindnnglasikal, Bimbingan
regu, dan praktek manasik haji. 4) Effek komunildedam bimbingan ibadah haji
di KBIH Bina Umat kota Yogyakarta: Effek Kognitigffek Afektif, dan Effek
konatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman atau interprggas) keliru mengenai judul
skripsi ” Strategi Komunikasi Dalam Bimbingan Ibadah Haji KBIH Bina Umat
Kota Yogyakarta] maka perlu penulis tegaskan istilah-istilah yamglapat dalam
judul tersebut yaitu :
1. Strategi Komunikasi

Strategi biasa juga disebut dengan cara, jalan guarigat, > yaitu suatu
upaya dan usaha yang dilakukan dengan lebih terafaen untuk mencapai
suatu tujuan yang akan dicapai atau yang telahtdkan.

Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa Eommunication
dengan kata dasamommunisyang berarti sama. Maksudnya adalah orang yang
menyampaikan dan orang yang menerima mempunyaiefmrs/ang sama
tentang apa yang disampaik&rSedangkan secara terminologi, komunikasi
berarti proses penyampaian suatu pernyataan adebsag kepada orang I&in.

Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwatejr komunikasi dalam
penelitian ini adalah jalan, cara, atau suatu apagn usaha yang dilakukan

dengan lebih terarah, efisien untuk mencapai stugttan yang akan dicapai

! Abd. Rosyad ShaleManajemen Dakwah IslaniJakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 9
2 Djamalul Abidin,Komunikasi Dan Bahasa Dakwébakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 16
% Onong Uchjanapinamika KomunikasiBandung: Remaja Rosda, 1993), him. 4



dalam menjalankan program bimbingan ibadah hakBliH Bina Umat Kota

Yogyakarta.

2. Bimbingan Ibadah Haji
Bimbingan secara harfiah adalah petunjuk (penjelasara mengerjakan
sesuatu, tuntunan dan pengaralfaBedangkan menurut M. Arifin bimbingan
adalah menunjukkan, memberi atau menuntun oramgki@a rah tujuan yang
bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan masa géaag datang.
Maksud dari bimbingan haji disini adalah bimbindeji yang diberikan oleh
KBIH Bina Umat kota yogyakarta kepada para calongeh haji. Salah satunya
dengan bimbingan manasik haji, yang didalamnyapuglmateri-materi haji dan
bagaimana tata-cara dalam pelaksanaan ibadah Felpksanaan Bimbingan
ibadah haji dilakukan waktu di tanah air mauputadah suci Mekkah.
3. KBIH “ Bina Umat “ Kota Yogyakarta
KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta adalah suatu lembggag menangani
urusan pelayanan haji. Kantor ini beralamatkanl.diriinoho No. 101B Ruko
BMT Al-Iman Yogyakarta. Dalam pelayanan yang dikeni tidak hanya berlaku
untuk bimbingan haji di tanah air saja tetapi sarppsa jamaah di Mekkah.
Berdasarkan pengertian tersebut, maksud dari jududdalah cara, jalan,

suatu upaya dan usaha yang dilakukan dengan lekalnah dan efisien untuk

* Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa Departentdidikendan Kebudayaan RKamus
Besar IndonesigJakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 133

® M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Ag@lalearta: Golden Terayon
Press, 1982), him. 1



mencapai suatu tujuan yang akan dicapai oleh KBlth Bimat Kota Yogyakarta

dalam menjalankan program bimbingan ibadah haji.

B. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan haji di Indonesia dilakukan oleh pihak yaitu, pemerintah
dan swasta. Pemerintah dipandang sebagai pelayag wganprofit oriented
sedangkan swasta adalah pelayan yprafit oriented Dalam prakteknya pihak
swasta sebagai penyelenggara haji memiliki dua mbmeisi pelayanan dan profit.
Termasuk penyelenggara haji swasta yang di maksusind adalah Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyatea

Dalam sebuah lembaga atau organisasi diperlukajasiena antar anggota
maupun dengan pihak-pihak terkait. Hal tersebugaapenting, karena kesatuan
kinerja yang teratur dan tepat akan membantu datemealisasikan program kerja
sehingga kesalahan-kesalahan dapat diminimalistihisk KBIH Bina Umat Kota
Yogyakarta merupakan sentral dalam urusan haji terutama th Kogyakarta. Ini
merupakan tanggung jawab besar dan dibutuhkan &esaddari pihak masing-
masing anggota lembaga tersebut. Terutama faktoukikasi, karena dalam sebuah
lembaga atau organisasi timbul interaksi baik amtasan dengan bawahan atau
sebaliknya dan interaksi dalam pelaksanaan progragram kerja.

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pada sebuahdambsu organisasi , strategi
komunikasi mempunyai pengaruh yang cukup besamdataencapai keberhasilan
kegiatan secara optimal. Tentunya dengan meladlanj cara yang dilakukan oleh

KBIH Bina Umat kota Yogyakarta dalam memberikarharadan bimbingan ibadah



haji. Sehingga nantinya hubungan komunikasi antara pembimbing haji dengan
para calon jama’ah haji dapat berjalan dengan taka adanya hambatan yang
berarti.

Untuk mengatur kerja sama diantara pelaksanaanakekegiatan dibutuhkan
wadah yang berupa organisasi agar segi-segi peaggyarya dapat terlaksana sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini tidak dapat terdupanpa adanya strategi
komunikasi. Untuk mewujudkannya dibutuhkan striakegnunikasi, dan diharapkan
proses bimbingan ibadah haji dapat berjalan lancar.

Menunaikan ibadah haji sesuai sunnah Rosululloh kadang terbentur kendala
minimnya pengetahuan, pertimbangan biaya maupuigk&in menempuh cara yang
mudah sehingga mengabaikan tuntunan Rasulullah S8®hingga bagi calon
jemaah haji diperlukan bekal yang cukup serta Ivagiaa tata-cara dalam ibadah haji.

Untuk dapat melaksanakan ibadah haji dengan bearaibdik, maka seseorang
harus mengerti memahami cara-cara pelaksanaagyanya, dan kandungan makna
yang terdapat dalam ibadah haji tersebut. Itulatgyemudian disebut dengan ilmu
manasik haji dan umroh. Apalagi ibadah haji itu dmakiya wajib bagi yang telah
memenuhi syarat-syarat wajib haji, maka ia harusge&hui ilmu yang mempelajari
hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadghalyar hajinya diterima oleh
Allah Ta’ala. Mengingat betapa pentingnya ilmu nskaaji dan umroh ini bagi

calon jemaah haji, maka mempelajari ilmu manasjkdeam umroh hukumnya wajib.

6

® Djamaluddin Dimjati,Panduan Ibadah Haji dan Umroh Lengka@akarta, Era Intermedia,
2006), him. 19



Setiap pelaksanaan pelayanan ibadah haji harugktsahakan secara optimal
dan professional untuk menghindari setiap permbaalgyang dihadapi. Termasuk
didalamnya adalah peran Kelompok Bimbingan Ibadai (KBIH) yang sangat
diperlukan. Peran KBIH berdasarkan UU Nomor 17/189%ang penyelenggaraan
haji, bahwa pembinaan terhadap jamaah haji harlekuttian. Hal ini untuk
mewujudkan kemandirian jamaah dalam melaksanakadalb haji. Sejak dari
pendaftaran sampai pelaksanaan ibadah haji.

Berbekal ilmu pengetahuan, KBIH Bina Umat Kotagyakarta, siap melayani
dan membimbing kaum muslimin menjalankan ibadah $eguai tuntunan sunnah
Rasulullah SAW serta berusaha meraih haji yang anabr

Dalam hal ini KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta bernar perlu
mengedepankan sikap profesionalisme kerja dalangeb@a sumber daya manusia
yang ada. Penulis mengambil KBIH Bina Umat Kota Yalgrta sebagai subjek
penelitian karena KBIH adalah salah satu lembagey&®maan yang terjun dalam
bidang bimbingan haji, yang dalam pelaksanaannyashiaenar-benar amanah dan
tidak menyimpang dari peraturan-peraturan yangakerlApalagi KBIH Bina Umat
Kota Yogyakarta yang berdiri tanggal 25 April 20Bisa dikatakan masih terlalu
muda, sehingga perlu adanya strategi komunikasikuntengarahkan setiap gerak
organisasinya.

Penulis di sini akan menitikberatkan penelitianngada jalan, cara yang
dilakukan oleh KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta dalamenjalankan program
bimbingan ibadah haji yang meliputi: komunikatorespn, media, effek, dan

komunikan.



. Rumusan Masalah
Bagaimana strategi komunikasi yang dijalankan dgdemgram bimbingan ibadah

haji di KBIH Bina Umat Kota yogyakarta ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi komunikasi yanglajkan dalam bimbingan
ibadah haji di KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta

2. Para calon jama’ah haji dapat memahami dan mengetiap pelaksanaan

program bimbingan ibadah haji di KBIH Bina Umatt&dogyakarta.

. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vsawakeilmuan dan
sumbangan pemikiran dakwah khususnya pada jurumanrkkasi dan penyiaran
islam.

2. Di samping itu penulis ingin memyumbangkan kepaéspysatakaan dalam
bentuk skripsi sebagai koleksi tulisan ilmiah ydegmanfaat.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungiaa pemikiran dan bahan
pertimbangan dalam upaya kemajuan pelaksanaan isaganKelompok
Bimbingan Ibadah Haji Bina Umat Kota Yogyakarta.

. Kajian Pustaka
Skripsi yang membahas tentang strategi komunikeastu skripsi yang ditulis

oleh saudara Lamin Budiarso, Fakultas Dakwah, UlMa® Kalijjaga Yogyakarta

tahun 1999, yang berjud@itrategi Komunikasi Dana Sosial Rumah Zakat Indanes

DSUQ Cabang Yogyakartskripsi ini berisi tentang strategi komunikasi dalaal



penyaluran dana sosial agar tepat sasaran. Disgmfpinjuga dijelaskan akan

pentingnya zakat, shodagoh bagi kemaslahatan weaadaran masyarakat tentang
pentingnya zakat, shodagoh yang menyangkut kensalaiumat, tentunya perlu

lebih ditingkatkan lagi.

Skripsi saudari Imroati, Fakultas Dakwah, UIN Sundalijaga Yogyakarta
Tahun 1999, yang berjud@trategi Komunikasi Tokoh Agama Dalam Memerangi
Penyakit Masyarakat Di Desa Pleret Bantul Yogyakaskripsi ini membahas
tentang Strategi tokoh agama dalam memerangi pényalsyarakat. Karena akhir-
akhir ini penyakit masyarakat cukup meresahkanjnggh keberadaanya perlu
ditangani secara serius. Hal ini untuk kepentingarsama, agar tercipta masyarakat
yang Islami.

Skripsi saudari Suciana Dewi Wulandari, Fakultagvizeh, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2000, yang berjuditrategi Komunikasi Dakwah Panti Asuhan
Mabarrot Simartani Piyungan Bantul dalam membina Karimah Anak-Anak Asuh,
skripsi ini membahas tentang strategi komunikagwaddé Panti Asuhan Mabarrot
Simartani piyungan dalam membina anak-anak asuig kabanyakan adalah dari
anak jalan, anak putus sekolah atau mereka yamgndakonomi serba kekurangan.
Panti Asuhan Mabarrot dalam strategi dakwahnyaggemakan dua strategi, yaitu:
kegiatan keagamaan dan non keagamaan. Dengangisssafeerti tersebut sangat
efektif, yaitu dengan memberikan ketrampilan-kepdam dan kreativitas kepada
anak-anak asuh.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ligabga, penelitian yang

dilakukan oleh saudara Lamin Budiarso dalam strategmunikasinya lebih



menitikberatkan pada peranan media massa. Sedampghkaiitian saudara Imroati
dan Suciana Dewi Wulandari lebih menitikberatkamlgpdungsi dari komponen-
komponen strategi komunikasi, yaitu komunikator,sgre media, effek yang

ditimbulkan, dan komunikan.

G. Kerangka pemikiran teoritik
1. Tinjauan tentang strategi komunikasi

a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa Gommunicatedlengan
kata dasacommunisyang berarti sama maksudnya adalah bahwa orang yang
menyampaikan dan dan orang yang menerima mempyeyaepsi yang yang
sama tentang apa yang disampaik&edangkan secara terminologis, komunikasi
berarti proses penyampaian suatu pernyataan oteforseg kepada orang 14in.
Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, bahwa kikasi adalah proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada larangntuk mengubah
sikap, pendapat atau prilaku baik langsung sedaam Imaupun tak langsung
melalui media,

Menurut Lasswell cara yang baik untuk menggambakamunikasi adalah
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikdtht Says What In Which

Channel To Whom With What Effect”

" Djamalul Abidin,Komunikasi dan Bahasa Dakwaldakarta, Gema Insani Press, 1996), him.16

8 Onong Uchjana Effendypinamika Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), him. 4

°® Onong Uchjana Effendyllmu Komunikas, Teori dan PraktekBandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 9-10



Berdasarkan definisi Lasswell ini dapat diturunkana unsur komunikasi

yang saling bergantung satu sama lain, y4itu:

1) Sumber $ource, sering juga disebut pengirim (sender), penyandi
(encode), komunikator ¢ommunicatoy, pembicara gpeakey atau
originator.

2) Kedua pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan olembsu kepada
penerima. Pesan merupakan seperangkat symbol vethal atau
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasam @miaksud sumber.

3) Saluran atau media, yakni alat atau wahana yanmdign sumber untuk
menyampaikan pesanya kepada penerima. Saluran feodéhmerujuk
pada bentuk pesan yang disampaikan kepada peneapa&ah saluran
verbal atau nonverbal.

4) Penerima receive), sering juga disebut sasaran tujuan (destination)
komunikate ¢ommunicatg penyandi-balik decordej atau khalayak
(audience, pendengarlitenel), penafsir interpreten, yakni orang yang
menerima pesan dari sumber berdasarkan pengalassan ladu, rujukan
nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir dan paraggenerima pesan ini
menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat syndybhlvdan atau
nonverbal yang ia terima menjadi gagasan yang dapa&hami. Proses
ini disebut penyandi balikdeécoding.

5) Effek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setet@merima pesan

tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (ddak tiahu menjadi

19 Dedy Mulyana)lmu Komunikasi suatu pengantgBandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2004).
him. 62-64
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tahu), terhibur, perubahan sikap (dari tidak setojenjadi setuju),
perubahan keyakinan, perubahan perilaku ( darktlersedia membeli
barang yang ditawarkan menjadi bersedia membeéiteaa tidak bersedia
memilih partai politik tertentu menjadi bersedia miléh hanya dalam

pemilu) dan sebagainy4.

Dari sekian banyak definisi komunikasi yang dikeakd&n oleh para ahli

dapat

diiterpretasikan bahwa “ komunikasi adalabs@s penyampaian suatu

pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk mietaberatau untuk mengubah

sikap @ttitude, pendapatdpinion) atau prilaku lfehavio) baik langsung secara

lisan maupun tak langsung melalui media.

b. Proses komunikasi

Proses komunikasi yaitu pengoperan dari lambingsbarg yang mengandung

arti, syarat utama komunikasi di pahami adalah Emgbambang diberi arti yang

sama oleh komunikator dan komunikan.

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yakni:

1)

Proses komunikasi secara primer, yaitu proses p@pgi@an pesan pada
orang lain dengan memakai lambing (symbol) sebagalia. Contohnya
bahasa, isyarat, gambar dan warna yang secar langdapat “
menterjemahkan “ pikiran komunikator pada komunikaBahasa

merupakan lambing yang paling banyak digunakan.

2) Proses komunikasi secara sekunder, yaitu prosgmpgaian pesan pada
orang dengan memakai alat (sarana) sebagai metBhlsanemakai
bid, 64

12 Astrid S. Susantdomunikasi dalam Teori dan Praktékakarta: Gramedia, 1978), him. 33
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lambang sebagai media pertama. Alat tersebut aldardelepon, surat,
telex radio,sound systenpdan lain-lain.
c. Sifat-sifat komunikasi

Sifat-sifat komunikasi dapat dibedakan menjadi:

1) Tatap muka face to facg yakni komunikator berhadapan langsung
dengan komunikan. Komunikasi tatap muka diperguma&pabila kita
mengharapkareffek perubahan tingkah lak(behavior change dari
komunikan karena sewaktu berkomunikasi memerlukarpam balik
langsung ifhediated feed bagk

2) Bermedia (hediated communicatipn yakni komunikasi yang
menggunakan saluran atau sarana, baik cetak maelpktmonik, untuk
meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang jeoipatnya,
sehingga tanggapan komunikan tidak dapat diketsduara langsung oleh
komunikator. Umpan baliknya tertundde(ayed feedbagkkomunikator
mengetahui tanggapan komunikan setelah komunikéesa. Adakalanya
umpan balik ini harus diciptakan mekanismenya.

Berdasarkan banyaknya, komunikasi yang dijadikeasaran
diklasifikasikan menjadi media massa dan media assa:>
a) Komunikasi bermedia massa
Media massa digunakan dalam komunikasi apabila kdwano
berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Med@ssa yang
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umanaialah surat

kabar, radio, televisi dan film bioskop, yang ben@si dalam bidang

13 Onong Uchjana Effendpinamika KomunikasiBandung: Rosda Karya CV, 1986), him. 12-13
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informasi, edukasi dan rekreasi, atau dalam istidat: penerangan,
pedidikan, dan hiburan.

Keuntungan komunikasi dengan menggunakan mediaaniass$,
bahwa media massa menimbulkan keserempalsaamuitaneity:
artinya suatu pesan dapat diterima oleh komunikamgyjumlahnya
relatif amat banyak, ratusan ribu, jutaan, bahkdnosan jutaan pada
saat yang sama secara bersama-sama.

b) Komunikasi bermedia nirmassa

Media nirmassa umumnya digunakan dalam komunikasiku
orang-orang tertentu atau kelompok tertentu. Stebgpon, telegram,
telex, papan pengumuman, poster, pamphlet, radioa@®B radio
amatir, CCTV, film documenter, kaset video, kasetia, dan lain-lain
adalah media nimassa karena tidak memiliki dayarkeespakan dan
komunikasinya tidak bersifat massal.

Meskipun intensitas media nirmassa kurang bila raibagkan
dengan media massa, namun untuk kepentingan terter@dia
nirmassa tetep efektif; karerna itu banyak digunaka

Disamping itu juga sifat-sifat komunikasi dapatetibkan antara lain:

a. Verbal, kegiatan komunikasi yang menggunakan laghbishasa sebagai
media komunikasi. Lambang bahasa dibagi menjadi ydia, bahasa
lisan (ral) dan bahasa tulisvfitten/printed.

b. Non verbal, yakni komunikator menggunakan isyaeatan {esturg atau

gambar picture) sebagai media komunikasi. Gesture memang dapat “
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menterjemahkan” pikiran seorang sehingga terekiamresecara fisik tapi

aktifitas seperti menggapaikan tangan, memainkami-jejaari,

mengedipkan mata atau menggunakan anggota badamydaidapat

mengkomunikasikan hal-hal terterifu.

d. Bentuk- bentuk komunikasi
Cara berkomunikasihpw to communicatejlapat memilih salah satu cara
sebagai berikut:

a. Komunikasi antarpribadi

Komunikasi  antarpribadi irfterpersonal communicatin adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap-muka, yeemungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secaraulaggbaik secara verbal
ataupun nonverbaf® Jika dilihat dari komponen komunikasi, maka dapat
diidentifikasikan hal-hal sebagai berikut:

a) Komunikatornya tunggal, sementara komunikan dapagdal atau

kelompok

b) Ratiooutputpesan rendah, namun raigput tinggi

c) Arus balik dapat diperoleh dengan segera

Dalam komunikasi antarpribadi, jika terjadi hambat@apat langsung
diketahui, arus balik ataupun umpan balée@l back)sehingga bisa segera
diatasi. Dalam komunikasi antarpribadi hubungan amnt komunikan-
komunikator yang terjadi bukanlah ketergantungahamiean sikap tindak

saling ketergantungarinferdependensi)Hubungan dependensi terjadi jika

4 Onong Uchjana Effendyinamika Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1978), him. 17
15 Dedy Mulyanallmu Komunikasi suatu pengantgBandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 73
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komunikator mempengaruhi komunikasn tetapi tidakabknya. Hal ini
terjadi karena dipengaruhi oleh bentuk komunikasiu arah dan satu tahap
yang berasumsi bahwa media bersifatagistable) dan komunikan adalah
“target” dengan pesan sebagai “ballet” nya. Corkoimunikasi antarpribadi
meliputi komunikasi yang terjadi antara komunikai@embimbing haji)
dengan para calon jema’ah haji, antara pramuniaggah pelanggan, antara
tokoh agama dan salah satu anggota masyarakaa kegrkemu di jalan, dan
lain-lain.

Komunikasi antarpribadi melibatkan sejumlah oramgngy relatif kecil,
berlangsung dengan jarak fisik yang dekat, bertataga, memungkinkan
jumlah maksimum saluran indrawi, dan memungkinkampan balik {feed
back)segera.

Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini atldkomunikasi diadik
(dyadic communiationyang melibatkan hanya dua orang, seperti suami-ist
dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dangamiya. Ciri-ciri
komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang berkoikasi berada dalam
jarak yang dekat; pihak-pihak yang berkomunikasingmm pesan dan
menerima pesan secara simultan dan spontan, begétase@erbal ataupun
nonverbaf'®

Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan sempukoanunikasi
antarpribadi berperan penting hingga kapanpun,meelananusia masih
mempunyai emosi. Kenyataanya komunikasi tatap mirka membuat

manusia merasa lebih akrab dengan sesamanya, hetbadan komunikasi

1% bid,
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massa seperti surat kabar dan televisi atau leelatotogi komunikasi
tercanggih sekalipun seperti telepon gengg&rmail, atau telekonferensi,
yang membuat manusia merasa terasing.

Komunikasi antarpribadirfterpersonal communicatignkomunikasi jenis
ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubaktesi pendapat atau
perilaku seseorang, karena sifatnya dialogis bepepeakapan’

b. Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyaatujpersama,
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapaatupersama, mengenal
satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagan bdayi kelompok
tersebut®

Komunikasi kelompokdroup communicationtermasuk komunikasi tatap
muka karena komunikator dan komunikan berada daditomasi saling
berhadapan dan melihat. Sama dengan komunikagipebtdi komunikasi
kelompokpun menimbulkan arus balik langsung. Korkaior mengetahui
tanggapan komunikan sehingga pada saat sedangnherk@si apabila
disadari komunikasinya kurang atau tidak berh&sitlapat segera mengubah
gayanya.

Komunikasi kelompok biasanya merujuk pada komumikasg dilakukan
kelompok kecil tersebut sfnall-lgroup communicatign Komunikasi

kelompok dengan sendirinya melibatkan juga komuwsiikatarpribadi, karena

" Onong Uchjanadinamika Komunikasi(Bandung Rosdakarya, 2000) him. 8
®bid, 74
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itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi barlgkga bagi komunikasi
kelompok®®

Beberapa pakar komunikasi menggunakan istilah keddrbesar untuk
komunikasi publik, yaitu komunikasi antara sesegralengan pembicara
dengan sejumlah besar orang (khalayak) yang tidak blikenali satu
persattf® Contoh ketika seorang tokoh agama sedang cerakhathah dan
lain-lain. Sedangkan ciri-ciri komunikasi publikrjedi di tempat umum
(publik) misal masjid, gereja, auditorium dan lagbagainya
c. Komunikasi Publik

Komunikasi publik public communication)adalah komunikasi antara
seorang pembicara dengan sejumlah besar orancaykhdl yangtidak bias
dikenal satu persatt!. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato,
ceramabh, atau kuliah (umum).

Komunikasi publik biasanya berlangsung lebih formah lebih sulit
daripada komunikasi antarpribadi atau komunikasiorkpok, karena
komunikasi menuntut persiapan pesan yang cermaber&pian dan
kemampuan menghadapi sejumlah besa orang . dalafisk pembicara
bahkan sering merupakan faktor penting yang mekantefektivitas pesan,
selain keahlian dan kejujuran yang dimiliki pembéca Komunikasi
antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang sama-saaktf , sedangkan

komunikasi publik satu pihak (pendengar) cendepasif. Umpan balik yang

1 Dedy Mulyanallmu Komunikasi suatu pengantgBandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2004),

him. 74

20 bid, him. 73
21 1bid, him. 74
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mereka berikan terbatas, terutama umpan balik faergerbal. Sedangkan
umpan balik bersifat nonverbal kemungkinan kecd.ad

Ciri-ciri komunikasi publik adalah: terjadi di temp umum (publik),
misalnya di auditorium, kelas, tempat ibadah (ndasjereja) atau tempat
lainnya yang dihadiri sejumlah besar orang; merapgseristiwa sosial yang
biasanya telah direncanakan alih-alih peristiwatifieinformal yang tidak
terstruktur; terdapat agenda; beberapa orang dkuoptuk menjalankan
fungsi-fungsi  khusus, seperti memperkenalkan peandjc dan lain
sebagainya; acara-acara lain mungkin direncanaiagiism dan atau sesudah
ceramah disampaikan pembicara. Komunikasi publikinge bertujuan
memberikan penerangan, menghibur, memberikan pemgian, atau
membujulé?.
d. Komunikasi Massa

Komunikasi massa ialah komunikasi melalui mediaatsdabar, film,
radio dan televisi. Jadi yang dimaksud dengan kakasi massa yaitu
penyebaran pesan dengan menggunakan media yangaiitikepada massa
yang abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak t&mgah si penyampai
pesan, dan sifatnya satu arahd way traffiy. >

Komunikasi massa, komunikasi yang menggunakan atdat-bantu
khususnya media massa, karakteristik komunikassaastara lain:

a) Pesan yang disampaikan terbuka untuk umum

22 | pid,
2 |bid, him. 5
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b) Komunikan bersifat heterogen, baik latar belakaegdmikan, asal
daerah, agama, berbeda pula kepentingan, tetajsipit paradoks
dari heterogenitas itu, yaitu bahwa komunikan mi&mrhinat yang
sama terhadap pesan yang disampaikan media massa.

c) Media massa menimbulkan kesempatan kontak dengamlab besar
anggota masyarakat dalam jarak jauh dari komurikg#o

d) Hubungan komunikator-komunikan bersifat interpestodan non
pribadiZ*

Menurut Elizabeth Noelle Neumanada empat tanda pokok komunikasi

massa yaitu:

1). Bersifat tidak langsung, artinya harus meléewegdia teknis

2). Bersifat satu arah, artinya tidak ada interakgara peserta- peserta
komunikasi (para komunikan).

3). Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada pulyliing tidak terbatas dan
anonim.

4). Mempunyai publik yang secara geografis ters&bar

Komunikasi massa banyak melibatkan komunikatorlabgsung melalui

system bermedia dengan jarak fisik yang rendah ingart jauh),
memungkinkan penggunaan satu atau dua saluranwindpenglihatan,
pendengaran), dan biasanya tidak memungkinkan umdik segera.
Sebaliknya, komunikasi antarpribadi melibatkan sdgin komunikator yang

relatif kecil, berlangsung dengan jarak fisik yadgkat, bertatap muka,

2 A, W. Widjaya,llmu Komunikasi Pengantar Stu@iakarta, Bina Aksara, 1998), him. 31
% Drs. Jalaludin Rakhmat. Msesikologi KomunikasiBandung, Remaja Karya Offset, 1986) him.
178
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memungkinkan jumlah maksimum saluran indrawi, daemuomngkinkan
umpan balik segera. Komunikasi kelompok-kecil, pybdan organisasi
lazimnya melibatkan lebih banyak komunikator dastgp&omunikasi public
namun lebih sedikit komunikator daripada komunikaass&®

e. Komunikasi lisan dan tertulis

Maksudnya adalah komunikasi bisa disampaikan mesaluran-saluran
seperti memo, surat, laporan, catatan, bulletinppian, dan surat kabar.
Komunikasi tulisan mempunyai manfaat dalam hal pdman laporan atau
dokumen untuk kepentingan di waktu mendatgng.

Penyampaian pesan melalui komunikasi lisan dawligrtirasa cukup
efisien dengan maksud dan alasan tertentu. Baraikikrfyang menentukan
pada saat melancarkan komunikasi yaitu: pertimbangaktu, biaya,
kecepatan, prefensi pribadi, ketrampilan berkomasiikndividual, sumber-
sumber daya yang tersedia dan pertimbangan lainjadierkriteria
pengambilan keputusan. Apakah tujuan komunikasiydan sekedar
komunikan mengetahui (dengan metode informatif) u ateomunikan

melakukan tindakan tertentu (metode persuasifiatdruktif).

2. Tinjauan tentang strategi komunikasi
1) Pengertian strategi
Untuk memahami strategi komunikasi dalam peneliii@nkita perlu tahu

perbedaan antara strategi dengan taktik. Langkath saat kita memutuskaapa

% Dedy Mulyanallmu Komunikasi suatu pengantgBandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 71

27T, Hani HandokoManajemen (Yogyakarta, BPFE-Yogyakarta Anggota IKAPI, 200@n. 275
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yang seharusnya kita kerjakan, kita memutuskanatebtrategi. Sedangkan jika
kita memutuskarbagaimana untuk mengerjakan sesuatu, itulah yang disebut
taktik. Dengan kata lain, menurut Drucker, strat@g@lah mengerjakan sesuatu
yang benardoing the right thingsdan taktik adalah mengerjakan sesuatu yang
benar (loing the thing right Strategi dalam segala hal sangat penting sebab
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetaffk
Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategernapada dasarnya segala
tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas daatesi, terlebih dalam target
komunikasi®
Ada tiga prinsip dalam memahami logika strategi mmenGillbert, yait{°
1. Prinsip tentang orang, bahwa memang ada tindakag génginkan oleh
orang yang hendak menggunakan strategi.
2. Harus memberi perhatian pada kualitas luaran, pradau pelayanan,
komitmen pada karyawan, persaingan, dan sebagainya.
3. Keputusan dibuat harus memperhitungkan waktu, sedak lanjut yang
tegas. Ini disebu principle of time action.
Strategi adalah suatu seni menggunakan kecakaparswtaber daya suatu
organisasi untuk mencapai sasarannya melalui halounyg yang efektif dengan

lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan.

8 Agustinus Sri WahyudiManajemen StratejikJakarta: Binarupa Aksara, 1996), him. 16

%9 Rafi'udin dan Maman Abdul DjalieRrinsip dan Strategi DakwaliBandung: CV. Pustaka Setia,
1997), him. 77

%0 . SalusuPengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisadilikudan Organisasi Nonprofit
(Jakarta: PT. Grasindo, 2003), him. 98

*!Ibid, him. 101
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Tipe-tipe strategi menurut Higgins yang dianggapagai suatu hirarki

diantaranya?

1. Corporate Strategy(strategi organisasi). Strategi ini berkaitan dang
perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan inisiatiigiatif yang baru.
Pembatasan-pembatasan diperlukan, yaitu apa y#gikian dan untuk
siapa.

2. Program Strategystrategi program). Strategi ini lebih memberi @eidm
pada implikasi-implikasi dan suatu program tertenApa Kkira-kira
dampaknya apabila suatu program tertentu dilanoarkatau
diperkenalkan, apa dampaknya bagi sasaran organisas

3. Desource Support Stratedgtrategi pendukung sumber daya). Strategi ini
memusatkan perhatian pada memaksimalkan pemanfaatamer-sumber
daya esensial yang tersedia guna meningkatkan&si&inerja organisasi.
Sumber daya itu dapat berupa tenaga, keuanganglogkndan lain
sebagainya.

4. Instutusional Strategy(strategi kelembagaan). Focus dari strategi
instutusional adalah mengembangkan kemampuan eseagniuntuk
melaksanakan inisiatif-inisiatif.

Lima macam pendekatan komunikasi yang diajukan GleR. Terry, G. W.

Flutherty dan H. R. Ross vaift:

%2 |bid, him. 105
%3 Zaini MuchtaromPDasar-Dasar Manajemen DakwafYogyakarta: Al-Amin Press, 1997), him.
93-94
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1. Pendekatan retorik rifetorical approach yang meliputi: penemuan
(inventior), pengaturanafrangementy, gaya (style), ingatanmemory)
dan penyajiandelivery).

2. Pendekatan psikologispgychological approagh bahwa berbicara di
depan umum merupakan cabang dari ilmu jiwa terafapplied
psychology yang berhubungan dengan rangsangan dan restksulus
dan responge dan situasi antara seseorang dengan seseorang ata
kelompok.

3. Pendekatan semantiksgmantical approagh menitikberatkan pada
penggunaan bahasa dan kata-kata sebagai systemindganuimtuk
menyampaikan suatu makna.

4. Pendekatan elektrikelectric approach yang mencoba untuk mengambil
apapun yang berharga dan bermanfaat dari bermawsram pendekatan
yang ada, bahkan memanfaatkan sumbangan dari ilomurkikasi,

linguistik, sejarah, sosiologi dan lain-lain.

2) Komponen-komponen strategi komunikasi
a. Komunikator
Komunikator adalah penyampai pesan . komunikatapat berupa
individu yang sedang berbicara, menulis, menggambelakukan suatu
gerak-gerik atau sebuah organisasi komunikasi separat kabar, biro

publikasi studio televisi, studio film dan lainiaf*

34 Onong Uchjana Effendysomunikasi Dan Modernisasj Bandung: Alumni, 1937), him. 38
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Ada faktor yang penting pada diri komunikatorabia melancarkan
komunikasi, yaitu sumber daya tariko(rce attractiveneysdan sumber
kepercayaarspurce credibility. *°

a. Sumber daya tarik

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikan mampu
merubah sikap, opini dan prilaku komunikan melahgkanisme daya
tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikatkut serta
denganya. Dengan lain perkataan, komunikan medeséiesamaan antara
komunikator dengannya, sehingga komunikan berdadigpada isi pesan
yang dilancarkan oleh komunikator.

b. Sumber kepercayaan

Faktor ke-dua yang bisa menyebabkan komunikashalsér ialah
kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaanbanyak
bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang likliimnseorang
komunikator.

Menurut bentuknya kredibilitas dapat dibedakan diga macam,
sebagai berikut:

i. Initial Credibility
Initial credibility yakni kredibilitas yang diperoleh komunikator
sebelum proses komunikasi berlangsung.

ii. Derriyed Credibility

% 0Onong Uchjana Effendylmu komunikasi teori dan praktekBgndung Remaja Karya, 1984)
him. 44-45
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Derriyed credibilityialah kredibilitas yang diperoleh seseorang pada

saat komunikasi berlangsung.
iii. Terminal Credibility

Terminal credibility yakni kredibilitas yang diperoleh seorang

komunikator setelah pendengar atau pembaca mengiasannya.

Seorang komunikator yang ingin memperoleh kredd#sli perlu

memiliki pengetahuan yang dalam pengalaman yarsy kekuasaan

yang dipatuhi dan status sosial yang dihaigai.

Berdasarkan ke-dua faktor tersebut, seorang koratorikdalam
menghadapi komunikan harus bersikap empa@npathy yaitu
kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinpadee peranan
orang lain. Dengan lain perkataan, dapat merasagaryang dirasakan
oleh oran lain. Seorang komunikator harus bersixapatik ketika ia
berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibakaim bingung,
sedih, sakit, kecewa dan lain sebagainya.

c. Kekuatan Powel)

Kekuatan adalah kepercayaan diri yang harus dinoleh seorang
komunikator jika ia ingin mempengaruhi orang laftekuatan bias juga
diartikan sebagai kekuasaan di mana khalayak dengatah menerima
suatu pendapat kalau hal itu disampaikan oleh ornganrgy memiliki
kekuasaan, misalnya kepala kantor kepada bawaharkeymla desa

dengan wargany¥.

% Hafied Cangara?engantar limu KomunikasfJakarta, PT Grafindo, 2000), him. 92
%" Ibid, him. 95
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Faktor lain yang turut menentukan berhasil tidakkgmunikasi ialah
hemophily yakni adanya kesamaan yang dimiliki oleh seorang
komunikator dengan khalayaknya. Misalnya dalam Hadhasa,
pendidikan, agama, usia dan jenis kelamin.

b. Peranan komunikator

Keefektifan komunikasi tidak saja ditentukan olehemiampuan
berkomunikasi, tetapi juga oleh diri si komunikator

Fungsi komunikator ialah pengutaraan pikiran danagaannya dalam
bentuk pesan untuk membuat komunikan menjadi taau berubah sikap.
Pendapat, atau perilakunya. Komunikan yang dijadikeasaran akan
mengkaji, siapa komunikator yang menyampaikan mémi itu. Jika
informasi yang diutarakannya itu tidak sesuai dengiiri komunikator,
betapapun tinggi tingkat komunikasi yang dilakuké&asilnya tidak akan
sesuai dengan yang diharapkan.

Seorang komunikator akan berhasil apabila ia deggsiunjukkan sumber
kepercayaan dirispurce of credibility. Kepercayaan komunikan akan timbul
kepada komunikator ditentukan dari kecakapan kokatoi dibidang
pekerjaannya dalam melaksanakan tugas dan dapnya ia menjadi
panutan dan dipercaya. Menurut Aistoteles seoramgukikator menjadi
source of credibilitydisebabkan adanyatho$ yang terdapat dalam dirinya
yaitu: good sensegood moral character and good wiang diterjemahkan
oleh para cendekiawan saat ini menjadi itikad bdikpat dipercaya dan

mempunyai kecakapan dibidangnya.

3 Onong Uchjanapinamika KomunikasiBandung, PT Rosdakarya, 1993), him. 16-29
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a. Etos komunikator

Keefektifan komunikasi ditentukan oleh etos korkator.Etos adalah

nilai diri seorang yang merupakan paduan dari kagoognitior), afeksi

(affectior), dan konasiqonation.

Etos tidak timbul pada seseorang dengan begidl &dapi ada factor-

faktor tertentu yang mendukungnya. Faktor-faktssdbut adalah sebagai

berikut;

Kesiapan ffreparednegs

Seorang komunikator yang tampil di mimbar harus ungrkkan

kepada khalayak, bahwa ia muncul di depan forungaepersiapan
yang matang. Kesiapan ini akan tampak pada gayaihkiasinya
yang meyakinkan.

Kesungguhansgriousnegs

Seorang komunikator yang berbicara dan membahats sapic

dengan menunjukkan kesungguhan, akan menimbulkaerdayaan
pihak komunikan kepadanya.

Ketulusan gincerity)

Seorang komunikator harus membawakan kesan padaykka
bahwa ia berhati tulus dalam niat dan perbuataniayharus hati-
hati untuk menghindarkan Kkata-kata yang mengarapada

kecurigaan terhadap ketidaktulusan komunikator.

iv. Kepercayaanconfidencg
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Seorang komunikator harus senantiasa memancarkaasti@n. Ini
harus selalu muncul dengan penguasaan diri damssittecara
sempurna. la harus selamanya siap menghadapi Stgaisi.
v. Ketenangangoise
Khalayak akan cenderung menaruh kepercayaan kepada
komunikator yang tenang dalam penampilan dan terdadgm
mengutarakan kata-kata.
vi. Keramahanftiendship
Keramahan komunikator akan menimbulkan rasa sinkpatiunikan
kepadanya. Keramahan tidak berarti kelemahan, itetap
pengekpresian sikap etis. Lebih-lebih jika komutokamuncul
dalam forum yang mengandung perdebatan.
vii. Kesederhanaamderation
Kesederhanaan tidak hanya menyangkut hal-hal yangfét fisik,
tetapi juga dalam hal penggunaan bahasa sebaghaiuatak
menyalurkan  pikiran dan perasaan dan dalam gaya
mengkomunikasikannya.
2. Media yang digunakan
Media atau saluran adalah alat atau wahana yanmakgn sumber untuk
menyampaikan pesannya kepada penerima. Salurah faae merujuk pada
bentuk pesan yang disampaikan kepada penerimaalasturan verbal atau

saluran nonverbaf

%9 Dedy Mulyana)lmu Komunikasi suatu penganigBandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2004).
HIm. 63
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Media pada penelitian ini adalah pada media masbab memiliki ciri
khas, yakni berkemampuan memikat perhatian khalay@dara serempak
(stimultanteous dan serentakir(stantaneous’® Sedangkan bentuk medianya
yaitu media cetak (surat kabar, majalah, bulletan dain-lain) dan media
elektronik (televisi, radio, internet dan lain-lfain

KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta dalam setiap petalesan bimbingan
ibadah haji bekerjasama dengan media cetak maupdiarelektronik. Hal ini
dilakukan sebagai sarana informasi, sehingga nantieberadaan KBIH Bina

Umat Kota Yogyakarta akan semakin dikenal masyailaks.

3. Pesan yang disampaikan

Pesan adalah keseluruhan apa yang disampaikarkofetnikator. Pesan
harus memiliki inti pesan (tema) sebagai pengarndalam usaha mencoba
mengubah sikap atau tingkah laRu.

Wilber Schraman mengemukakan bahwa agar suatu peearbangkitan
tanggapan yang dikehendaki, maka pesan tersebuts haemenuhi empat
kondisi sebagai berikut?.

a. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikigm sehingga

menarik perhatian komunikan. Dalam hal ini menyandkrmat yang
baik, pemilihan kata yang tepat serta waktu penyaamp(iming) yang

sesuai.

“00nong Uchjana Effendyjmu, Teori Dan Filsafat Komunikas{ Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2000), him. 313-315

*1 Onong Uchjana Effendysomunikasi dan Modernisasi Bandung: Alumni, 1937), him. 38

2 0nong Uchjana Effendylmu Komunikasi Teori dan praktefBandung Remaja Karya, 1984).,
him. 156-157
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b. Pesan harus menggunakan lambang-lambang yang ocoengsda
bidang pengalamarfi€ld experience yang sama, sehingga dipahami
oleh komunikator maupun komunikannya. Misalnya ngemgkan
bahasa yang mudah dipahami oleh komunikator makpomunikannya,
istilah-istilah teknik perlu penjelasan lebih rimigin sebagainya.

c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi omukikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kelbuttéraebut.
Komunikator perlu memahami kebutuhan tersebut. Kukaior perlu
memahami kebutuhan apa yang dirasakan oleh komunika

d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk merepekabutuhan
diatas secara layak bagai situasi kelompok di ntanggapan yang
berada pada saat ia digerakkan untuk memberikaggagan yang

dikehendaki kelompok dimana harus dipahami olehakator.

4. Komunikan

Komunikan atau penerima pendapat merupakan segeg@my sedang
mendengarkan, memperhatikan atau membaca diselssan@ass audienge
Komponen ini jumlahnya banyak serta bersifat dirsaméterogen dan anonym.
Sedangkan mereka harus dapat dicapai seraya manseitap pesan indrawi
(jelas bagi indra mata dan terang untuk indragelindan rohani. Sesuai dengan
kerangka refrensi paduan di usia, agama, pendidkebudayaan dan nilai-nilai

kehidupan lainny&>

“30nong Uchjana Effendyjmu, Teori Dan Filsafat Komunikas{ Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2000), him. 315
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Adapun faktor komunikasi yang efektif dari komumkadalah sebagai
berikut:

a. Komunikan dapat memahami dan benar-benar mengesanp yang

disampaikan oleh komunikator sehingga terjadi kesammmakna.

b. Pada saat mengambil keputusan, komunikan sadarabléputusannya
itu sesuai dengan tujuannya. Karena pada dasamyarkkan dapat
menyetujui dan dapat menerima pesan-pesan yangphskan oleh
komunikator.

Dalam mendesain sebuah kegiatan komunikasi, fdaorunikan sangat
penting untuk diperhatikan karena berhubungan denganetapan tujuan
komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedagetemui (dengan metode
informatif), atau komunikan melakukan tindakandatt (metode persuasif atau
instruktif).

Adapun Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dataengkaji komunikan:

a. Faktor kerangka referensrgme of referen$i

Menurut Willour Schramm, komunikasi akan berhagiblila pesan
yang akan disampaikan oleh komunikator cocok dekgasngka acuan
(frame of referen¥j yakni paduan pengalaman dan pengertian
(collection of experiences and messaggang pernah di peroleh
komunikan. Bidang pengalamatfie(d of experiengemerupakan factor
yang paling penting dalam komunikasi. Jika bidangngalaman
komunikator sama dengan bidang pengalaman komunkanunikasi

akan berlangsung lancar. Sebaliknya, bila pengalatoenunikan tidak
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sama dengan pengalaman komunikator akan timbulkkemso untuk
mengerti satu sama laffikerangka referensi seseorang terbentuk dalam
dirinya sebagai hasil dari paduan pengalaman, pikadi, gaya hidup,
norma hidup, status sosial, ideology, cita-citay sebagainya.
b. Faktor situasi dan kondisi
Adapun yang dimaksud dengan situasi di sini ialatuasi
komunikasi pada saat komunikan akan menerima pgsag kita
sampaikan. Situasi yang bisa menghambat jalannyaukixasi dapat
diduga sebelumnya, dan dapat pula dating pada lsamnikasi
dilancarkan. Sedangkan yang dimaksud dengan koradédi state of
personalitykomunikasi, yaitu keadaan fisik dan psikis komanilpada
saat ia menerima pesan komunikasi. Komunikasi tidk&n efektif
apabila komunikan sedang marah, sedih, bingungi, saau lapar.
Dalam menhadapi komunikan dengan kondisi sepeuti kKadang
komunikator harus menangguhkan komunikasi sampdandaya
suasana yang menyenangkan. Akan tetapi, tidak gargula
komunikator harus melakukannya pada saat itu pDiaini faktor
manusiawi sangat pentiffg.
3. Effek
Effek adalah hasil akhir dari suatu komunikasknyasikap atau tingkah

laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan ydagrkjinkan. Jika sikap dan

4 Onong Uchjana)mu Komunikasi, Teori dan PraktefBandung: Remaja Rosda Karya, 1998) him. 14
*®Ibid, him. 36-37
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tingkah laku orang lain itu sesuai dengan kehen#d#, maka berarti
komunikasi berhasil, demikian pula sebalikii§a.
Effek komunikasi diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Effek kognitif, berhubungan dengan pikiran atau gb@ran, sehingga
khalayak yang semula tidak tahu, tidak mengertijad merasa jelas.
b. Effek afektif, berkaitan dengan perasaan. Akobat dembaca surat
kabar, mendengar radio atau media massa lainnyangsg timbul
perasaan tertentu pada khalayak.
c. Effek konatif, bersangkutan dengan niat, tekad,yapaisaha, yang
cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakanergamerbentuk

prilaku, maka disebut juga effek behavidtal.

3. Strategi komunikasi dalam bimbingan ibadah haji
a. Tinjauan tentang bimbingan ibadah haji
Berikut ini akan dijelaskan definisi bimbingan igendiri dan unsur-unsur
yang ada didalamnya.
a) Pengertian Bimbingan
Bimbingan atawguidanceadalah kata dalam bentuk masdar dari kata kerja
to guide artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun. Jata
guidanceberarti pemberian petunjuk, bimbingan atau tuntkepada orang

lain yang membutuhkaf®

“6 Onong Uchjana Effendysomunikasi dan Modernisagi Bandung: Alumni, 1937), him. 39
*”Onong Uchjana Effendyimu, Teori Dan Filsafat Komunikas{Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), him. 318-319
“8 Arifin M Ed. Pokok-pokok tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agadekarta: Bulan Bintang
1976). him
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b) Unsur- Unsur Dalam Bimbingan Ibadah Haji

Untuk mencapai tujuan bimbingan dalam hal ini h&ygrus ada beberapa
unsur-unsur yang terkait dimana antara satu uneogah unsur yang lain
tidak dapat dipisahkan.Unsur-unsur tersebut amdara

a. Subyek

Subyek yaitu orang yang memberikan bimbingan kepsd®orang.
Pelaksanaya baik perorangan, organisasi, maupuanblkaih. Seorang
pembimbing mempunyai tugas untuk mengarahkan, menpletunjuk
dan membimbing serta bertanggung jawab terhadapgorgang
dibimbing.

Seorang pembimbing atau konselor dalam hal iniadddpembimbing
haji harus mempunyai persyaratan. Diantaranya hdglartama,
kemampuan professional ( keahliakedua, sifat kepribadian yang baik
akhlakul karimah). Ketiga, kemampuan kemasyarakatan (ukhuwah
islamiyah).Keempattagqwa kepada Allah SWT°
b. Obyek

Obyek penelitian adalah sasaran penelitian yangadietitik sentral
perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian inngzamenjadi objek
penelitian adalah pada strategi komunikasi dalamblvigan haji KBIH
Bina Umat Kota Yogyakarta.

c. Materi

9 Thohari MusnawarDasar-dasar Bimbingan dan Konseling Islaffipgyakarta: Ull Press, 1992),
him. 42
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Materi adalah semua bahan yang digunakan dalam apantujuan
bimbingan yang telah ditetapkan sesuai dengan aielnj lembaga atau
organisasi tersebut.

d. Metode

Metode diartikan sebagai cara untuk mendekati rahsakhingga
diperoleh hasil yang memuaskan. Untuk dapat mengh&hsikan maka
akan dijelaskan tentang metode berdasarkan komsinikaitu

I. metode langsung
ii. metode kelompok
iii. metode tidak langsung
Dari beberapa penjelasan di atas, maksud dariegiribmunikasi dalam
bimbingan ibadah haji disini adalah, untuk mendpskkan dan menganalisis
pelaksanaan strategi komunikasi dalam bimbingadaibahaji di KBIH Bina

Umat Kota Yogyakarta.

H. METODE PENELITIAN
Menurut Koentjoroningrat metode berarti cara keujstuk dapat memahami
obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangk8eaang Penelitian berarti segala
aktifitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk menguwtkan, mengklasifikasikan,
menganalisa dan menfsirkan kata-kata serta huburegaara fakta-fakta alam,
masyarakat, kelakuan dan rohani manusia guna mea@nt prinsip-prinsip

pengetahuan dan metode baru dalam usaha menanhgdtaisebut!

*%bid, him. 50
*1 KoentjoroningratMetode Penelitian Masyarakatlakarta: Gramedia, 1998), him.7
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Dalam penelitian ini penulis mempergunakan metodskuptif, yaitu suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusiapsalgek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiva padsa sekaramj.Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskrigambaran atau lukisan secara
sistematis faktual, akurat mengenai fakta-faktdatsifat serta hubungan antar

fenomena yang diselidiki.

1. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untakcari data dan masukan-
masukan dalam mengungkapkan masalah penelitiaryataudikenal dengan istilah
“informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memkean informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia hame&mpunyai banyak pengalaman
tentang latar penelitiati.Dalam penulisan ini yang menjadi subjek peneliidalah
pengurus atau Tim pelaksana kegiatan bimbinganmalbddji di KBIH Bina Umat
Kota Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi objek jeneladalah pelaksanaan
strategi komunikasi dalam bimbingan haji KBIH Bihdmat kota Yogyakarta.
Pelaksanaan strategi komunikasi dalam bimbingadaivdaji di KBIH Bina Umat
Kota Yogyakarta meliputi: Komunikator, pesan yangathpaiakan , media yang

digunakan, effek, dan komunikan.

2. Metode Pengumpulan Data

®2 Moh. Natsir,Methode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 63
%3 Lexy. JM,Metodologi Penelitian KualitatifBandung : Remaja Rosdakarya, 2000), him 91.
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Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini agda dapat terkumpul dengan
lengkap, tepat, dan valid, penyusunan menggunalabafai macam metode.
Adapun yang penyusun gunakan adalah sebagai herikut

a. Metode Interview

Metode Interview adalah metode pengumpulan datgatetanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan rolEtkan pada tujuan
penelitian>*

Metode ini merupakan cara pengumpulan data dengaya jawab
langsung terdiri dari dua orang atau lebih antaraypsun sebagai interviewer
dengan subyek penelitian yang telah ditentukanniBekang penulis gunakan
adalah bebas terpimpin, artinya memberi pertanyaeemurut keinginan
penulis, tetapi masih berpedoman pada ketentuan g#ais-garis yang
menjadi pengontrol relevan tidaknya interview tbrgé®

Metode ini digunakan dalam mencari informasi yamgkaitan dengan
pelaksanaan strategi komunikasi dalam menjalankagrgam bimbingan haji
ibadah haji. Sedangkan yang menjadi subjek darbdeeini adalah pengurus
KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta.

b. Metode Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data di mana yang menjaidi adalah

dokumen. Menurut Dr. Suharsini Arikunto adalah nahdata mengenai hal-

>* Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1998), hit83.
% Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prakfikakarta: Rineka Cipta,
1990), him. 127
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hal atau variable yang berupa catatan, transkigi, nduku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan aityag®

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan detag berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan yaitu strategi komsinikdam bimbingan haji
di KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan peneliany \sistematik
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Teknikgygenulis gunakan
yaitu observasi non partisipasi yaitu dengan titlrkbat secara langsung

dengan obyek yang diteliti.

3. Metode Analisa Data

Analisa data yang penulis gunakan dalam penelitieadalah analisa deskriptif
kualitatif, dimana dari data yang terhimpun kemuodduraikan untuk selanjutnya
disimpulkan berdasarkan pemikiran yang lotfisLangkah-langkah analisa data
dalam penelitian ini adalah data-data yang berhdikimpulkan diklasifikasikan,
kemudian data dideskripsikan, yaitu peneliti meajihn hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi dengan bahasa dan redaksi dalatnkbarisan. Selanjutnya
peneliti menginterpretasikannya yaitu menafsirkatadlata yang telah terkumpul
sesuai dengan bahasa peneliti berdasarkan datgpgandis peroleh dari fokus yang
diteliti. Data-data yang dikumpulkan bisa berupasilhavawancara, dokumen

organisasi, arsip, bulletin, catatan hasil pelaktaarkegiata dan lain-lain.

%% |bid., hal. 202
" Ibid, him. 195.
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l. SITEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pembahasan, skripsi ini dibagijade 4 bab yang terdiri
dari:

Bab I, Pendahuluan, meliputi penegasan judulr la¢édakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiataga, kerangka teoritik, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, Pembahasan, terdiri dari sejarah berdiwrinBIH Bina Umat Kota
Yogyakarta, visi dan misi, program kerja, strukiganisasi dan uraian tugas pengurus.

Bab 1ll Menjelaskan hasil analisis Strategi konkasi dalam bimbingan ibadah
haji di KBIH Bina Umat kota Yogyakarta

Bab IV yang merupakan bab penutup yang berishkesian dan saran.



85

BAB IV

PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan samamsgang berkenaan
dengan seputdStrategi Komunikasi dalam Bimbingan Ibadah Haji kBBina
Umat Kota Yogyakarta” Untuk lebih jelasnya akan penulis sajikan kesii@apu

dan saran-saran tersebut sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang strategi komunikaaadh bimbingan ibadah
haji KBIH Bina Umat kota Yogyakarta yang dianalisedemikian rupa
berdasarkan data-data yang diperoleh, dapat diakdsimpulan sebagai
berikut:

1. Para pembimbing haji KBIH Bina Umat kota Yogyakarta
menggunakan  beberapa  bentuk-bentuk  komunikasi  dalam
menyampaikan pesan-pesanya kepada para calon antag,
meliputi:

1) Komunikasiface to facetatap muka), hal ini bisa dilihat pada saat
acara pengajian yang rutin dilaksanakan mingguapeat pada
setiap bulan.

2) Komunikasi publik, hal ini bisa dilihat pada saaimbingan

klasikal. Bimbingan klasikal bertujuan untuk menamlwawasan
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dan pengetahuan para calon jama’ah haji, yaitu sreignateri-
materi haji yang disampaikan oleh para penyaji.

3) Komunikasi lisan dan tertulis. Dalam setiap pelaksa
bimbingan ibadah haji, para jama’ah haji diberi enatnateri haji
oleh para pembimbing. Sedangkan komunikasi tertati;lah
setiap para calon jama’ah haji mendapatkan bukudyzm
mengenai ibadah haji.

. Metode penyampaian bimbingan ibadah haji oleh KBlida Umat

Kota Yogyakarta adalah meliputii Ceramah, PeragaBrgktek

lapangan, Sarasehan, Konsultasi Simulasi dan Hasie V

. Pesan yang disampaikan oleh para pembimbing adalahgenai

mteri-materi dan tata-cara pelaksanaan dalam bgmabiibadah haji.

. Media yang ikut mendukung dalam bimbingan ibadaj &dalah

media massa yaitu: media cetak maupun media efektrDisamping

itu juga kebijakan KBIH Bina Umat Kota Yogyakarteergjan
membuat media intern dan menjalin kerja sama deriggberapa
media massa lokal dan nasional.

. Efek yang ditimbulkan setelah strategi komunikakik$anakan pada

para calon jam’aah haji adalah, para calon jamdiaji semakin

mudah dan mengerti dalam tata-cara dan pelaksardedam
bimbingan ibadah haji oleh KBIH Bina Umat kota Yagwrta.

. Strategi komunikasi dalam bimbingan ibadah haji KBina Umat

kota Yogyakarta dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Pengajian minggu pertama
2) Pra manasik haji
3) Bimbingan klasikal
4) Bimbingan regu
5) Praktek manasik haji
7. Komunikan yang dimaksud adalah para calon jama&hyhng sudah
terdaftar di KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta yangntiga akan

mendapatkan arahan dan bimbingan ibadah haji.

B. Saran-saran
Saran-saran penulis ajukan yang nantinya dapatngieatkan kualitas
bimbingan ibadah haji pada kelompok Bimbingan iltataji (KBIH) Bina
umat kota Yogyakarta adalah:

1. Meningkatkan jaringan kerjasama, baik dengan peradrj instansi,
lembaga atau pihak-pihak lain yang tentunya bisaimgg&atkan lagi
pelayanan terbaik dalam bimbingan ibadah haji.

2. Perlu peningkatkan kuantitas jumlah para pembimhbagjgoleh KBIH
Bina Umat Kota Yogyakarta.

3. Setiap pelaksanaan bimbingan ibadah haji yang sueddaksana,
hendaknya didokumentasikan.

4. KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta dalam strategi korikasi,
hendaknya perlu adanya peningkatan sarana danrgmasgang

mendukunug dalam pelaksanaan bimbingan ibadah haji.
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C. PENUTUP

Alhamdulillahi Robbil’alamin Segala puja dan puji syukur kepada Allah
SWT dan Rosul-Nya yang telah memberikan rahmatriddno-Nya dan telah
memberikan kekuatan dan ketabahan kepada penufisigga penulis
diberikan kemudahan diatas segala kesulitan dalasep penulisan skripsi
ini. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi yangupgrpersembahkan ini
jauh dari kata sempurna dan masih terdapat kekammnjamun dengan
penuh harapan penulis optimis, semoga skripsi ydipgrsembahkan ini
setidaknya dapat menjadi kajian ilmiah yang tetamgedepankan relatifisme
internal bukan kebenaran yang absolut khususnyadeepembaca yang
budiman dan pribadi penulis sendiri serta tidalagegari saran dan kritik atas
hasil skripsi ini.

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih yselus-tulusnya
kepada segenap pihak yang membantu dan mensupgglesaian skripsi ini
yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatalaupun penulis tidak
bisa memberikan balasan yang berarti, tapi denggalas keikhlasan dan doa,
semoga Allah SWT memberikan balasan kebaikan yalnifp kepada mereka,

Jazakumullahu khoirokatsiron Amin Ya Robbal’alamin.
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